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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan

emosi dengan kecenderungan self injury pada remaja. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kematangan emosi
dengan kecenderungan self injury. Artinya semakin tinggi kematangan emosi
seseorang maka kecenderungan untuk melakukan self injury rendah. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Kesamben Jombang. Sedangkan
sample dalam penelitian ini berjumlah 128 responden laki-laki maupun
perempuan. Teknik pengambilan sample dilakukan dengan cara purposive
sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala
likert yang berupa skala kecenderungan self injury dan skala kematangan emosi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik korelasi nonparametrik
Spearman’s Rho dengan bantuan Statistical Package For Social Science (SPSS)
versi 20 for Windows. Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis Korelasi
nonparametrik Spearman’s Rho nilai rxy -0,293 dengan p = 0,001. Artinya ada
hubungan negatif yang signifikan antara kematangan emosi dengan
kecenderungan self injury.
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Abtrack
This research is to determine the correlation between emotional maturity with
self-injury tendency in adolescents. The hypothesis proposed in this study is
there is a negative correlation between emotional maturity with self-injury
tendency. This means that the higher the one's emotional maturity then the
tendency to self-injury is low. The population in this study students of SMP
Negeri 1 Kesamben, Jombang. While the sample in this study are 128 male and
female respondents. The sampling technique is using purposive sampling.
Methods of data collection in this study using Likert scale in the form of self-
injury tendency scale and emotional maturity scale. Data analysis techniques
used Spearman's Rho nonparametric correlation technique with Statistical
Package For Social Science (SPSS) version 20 for Windows. Based on the
calculation of nonparametric correlation analysis technique Spearman's Rho
value rxy -0.293 with p = 0.001. This means there is a significant negative
correlation between emotional maturity with self-injury tendencies.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia akan melalui

fase perkembangan dalam

kehidupan. Salah satu dari fase

tersebut adalah tahapan remaja.

Tahapan remaja dapat dilalui

dengan baik jika individu

menyelesaikan tahap-tahap

sebelumnya dengan baik, jika

individu tidak mengalami tahap

perkembangan sebelumnya secara

normal atau yang seharusnya

terjadi, maka individu akan

mengalami beberapa penyesuaian-

penyesuaian akibat tidak

terselesaikannya pada tahap

sebelumnya. Penyesuaian-

penyesuaian itu bisa dilakukan

secara positif, bisa juga secara

negatif. Remaja akan melakukan

penyesuaian yang negatif

dikarenakan keadaan emosi yang

masih labil, dan belum memiliki jati

diri yang kuat.

Perilaku remaja akhir-akhir

ini sungguh berbeda dengan

generasi dari usia yang sama pada

masa-masa sebelumnya. Umumnya

ketika memasuki usia remaja,

individu akan mengalami gejolak

psikis dan sosial, gejolak inilah yang

tidak jarang mendorong remaja

untuk melakukan tindakan-

tindakan yang tidak masuk akal,

bahkan remaja rela untuk

kehilangan nyawanya sendiri

(Fellasari, 2016).

Komnas Perlindungan Anak

tahun 2012, menerima pengaduan

untuk tindakan percobaan bunuh

diri yang dilakukan oleh anak-anak

dan remaja sebanyak 31 kasus

(percobaan) bunuh diri anak

dengan rentang usia terbanyak 13-

17 tahun. Modus yang digunakan

yakni gantung diri 17 kasus,

memakai senjata tajam 3 kasus,

terjun dari ketinggian 2 kasus, dan

minum racun 9 kasus. Sedangkan

penyebab (percobaan) bunuh diri

itu terbanyak adalah karena urusan

putus cinta remaja 13 kasus, frustasi

akibat ekonomi 7 kasus, masalah

ketidak harmonisan keluarga 8

kasus, masalah sekolah (akademis)

3 kasus, dari 31 kasus tersebut 19

anak meninggal dengan sia-sia dan



12 lainnya berhasil diselamatkan

(Redaksi Detik News, 2012).

Komnas PA mencatat

kembali bahwa dengan rentan

waktu sekitar 2 tahun (2014), kasus

tersebut terus meningkat sebanyak

89 anak-anak meninggal dengan

sia-sia. Sembilan anak itu di usia

rentan lima sampai 10 tahun.

Sementara 12 hingga 15 tahun ada

39 kasus. Lalu 15 tahun ada 27 kasus

(Rasyid, 2015).

Seperti yang telah

dikemukakan oleh Hurlock (1980)

masa remaja dianggap sebagai

periode “badai atau tekanan”

dimana diperiode tersebut

menyebabkan ketegangan emosi

remaja meningkat akibat dari

perubahan fisik dan kelenjar. Akibat

dari ketegangan emosi tersebut,

menyebabkan remaja tidak mampu

untuk mengendalikan emosi-emosi

yang dirasakan, hal tersebut

mencerminkan semakin

meningkatnya ketidak seimbangan

emosi pada remaja karena

kurangnya kematangan emosi.

Keadaan tersebut mampu untuk

memungkinkan remaja melakukan

perilaku-perilaku negatif atau

perilaku yang irrasional, yang

tentunya merugikan dirinya sendiri

hanya untuk memuaskan batin

serta emosi, seperti lari ke

merokok, narkoba, minum-

minuman keras, dan melukai diri

sendiri atau self injury (Gratz, dalam

Hasking dkk, 2002).

Self injury merupakan

bentuk perilaku yang dilakukan

individu untuk mengatasi rasa sakit

secara emosional, perilaku ini

dilakukan dengan sangat sengaja

tetapi individu tersebut tidak

berniat untuk bunuh diri. Self injury

juga merupakan bentuk dari

mekanisme pertahanan diri yang

digunakan seseorang untuk

mengatasi rasa sakit secara

emosional, kesepian, kehilangan,

dan memuaskan keinginan untuk

menghukum diri sendiri dengan

membuat luka pada tubuhnya

(Klonsky, dalam Kurniawaty, 2012).

Remaja yang melakukan self

injury diketahui sering mengalami

kesadaran akan emosi dan pikiran-



pikiran negative, karena individu

tersebut mampu merasakan hal-hal

negatif di sekelilingnya. Ditambah

dengan kurangnya keterampilan

emosi, sulit mengekspresikan apa

yang dirasakan, dan memiliki

kemampuan buruk dalam

penyelesaian masalah (Nock 2010).

Remaja yang sudah

melakukan self injury serta individu

tersebut sangat menikmati hal itu,

maka individu tersebut akan

melakukannya secara berulang-

ulang, karena individu merasa

ketergantungan dengan kegiatan

tersebut (kecanduan).

Hasil dari beberapa

penelitian, tidak dipungkiri pelaku

self injury di Indonesia memang

ada, dari penelitian yang dilakukan

oleh Takwati (2017), menemukan  3

dari 36 siswa di SMA di Jawa Barat

terindikasi melakukan self injury,

selanjutnya penelitian yang

dilakukan oleh Apriliawati (2017),

yang dilakukan pada 5 remaja yang

sedang mengalami putus cinta 3

diantaranya terindikasi melakukan

self injury ketika mengalami putus

cinta.

Kebanyakan remaja yang

melakukan self injury ada dalam

keadaan sulit atau tertekan.

Perasaan-perasaan sulit dan

tertekan yang tidak mampu

disalurkan secara positif

mengindikasi remaja tersebut

belum ada kematangan secara

emosi, karena jika remaja memiliki

kematangan emosi yang baik, maka

akan mampu menghadapi setiap

problema dan permasalahan hidup

yang mereka alami, oleh sebab itu

pentingnya remaja memiliki

kematangan emosi agar mampu

untuk mengontrol emosi yang

dirasakan, sehingga remaja mampu

untuk berpikir secara tenang dalam

kondisi yang menekan dan pada

akhirnya mampu untuk

menyelesaikan konflik yang terjadi

(Fudyartanto, 2002).

Chaplin (2011) mengatakan

bahwa kematangan emosi sebagai

kondisi atau keadaan dalam

mencapai tingkat kedewasaan

dalam perkembangan emosional



seseorang serta pribadi yang

bersangkutan tidak lagi menapilkan

pola emosional yang berubah-ubah

sesuai suasana hatinya.

Kematangan emosi

seseorang dapat dikatakan baik jika

mampu untuk mengontrol emosi

atau mampu mengarahkan emosi

mereka kepada tingkah laku yang

mengarah ke hal-hal yang positif.

Kematangan emosi merupakan

salah satu komponen utama untuk

menilai keberhasilan menghadapi

gejolak masa remaja karena,

kematangan emosi yang paling baik

adalah memahami berbagai situasi

dan kondisi emosi serta sebab dan

akibatnya, dan individu tersebut

masih bisa mandiri dalam

mengambil keputusan dengan

tidak terlalu terpengaruh oleh

emosinya (Kapri & Rani, 2014).

Semakin remaja memiliki

kematangan emosi yang baik, maka

remaja akan mampu untuk

menghadapi gejolak yang ada pada

dirinya, sehingga perilaku self injury

sebagai pilihan untuk meredakan

emosinya akan menurun.

Begitupula sebaliknya, jika remaja

tidak memiliki kematangan emosi

yang baik, maka perilaku self injury

akan meningkat.

Berdasarkan paparan diatas,

peneliti bertujuan melakukan

penelitian mengenai hubungan

antara kematangan emosi dengan

kecenderungan melakukan self

injury pada remaja

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini melibatkan dua

variabel yaitu, variabel terikat :

kecenderungaan self injury dan

variabel bebas : kematangan emosi

A. Definisi Operasional Variabel

Kecenderungaan Self Injury

adalah suatu keinginan untuk

melukai diri sendiri yang dilakukan

dengan sengaja namun tanpa ada

niatan untuk bunuh diri sebagai

ungkapan dari rasa sakit secara

emosional.

Kematangan emosi adalah

kondisi individu mencapai tingkat

perkembangan emosional atau



dalam merespon suatu

permasalahan tidak bereaksi

seperti anak-anak

B. Subyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini

adalah remaja di SMP 1 Kesamben

Jombang kelas VIII. Besar sample

dalam penelitian ini didapatkan 128

responden dengan menggunakan

teknik purposive sampling atau

pengambilan sample didasarkan

pada karakteristik dan ciri-ciri

seperti Remaja (laki-laki dan

perempuan) yang berusia 14-15

tahun, duduk di kelas VIII,

berjumlah 128 siswa.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode skala. Skala yang

digunakan adalah skala likert yang

sudah dimodifikasi yaitu skala yang

menggunakan empat jawaban,

dengan menghilangkan jawaban

netral, yaitu sangat setuju, setuju,

tidak setuju, dan sangat tidak

setuju.

D. Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji coba

terpakai pada siswa-siswi yang

berjumlah 128 siswa, dari 52 butir

item setelah proses uji diskriminasi

untuk aitem skala kecenderungan

melakukan self injury, jumlah total

item keseluruhan dari 6 putaran

tersebut terdapat 21 item yang

dinyatakan gugur (tidak sahih) dan

31 item yang dinyatakan valid,

dengan kisaran corrected item-

total correlation 0,380 sampai

dengan 0,908. Sedangkan hasil uji

coba terpakai pada siswa-siswi

yang berjumlah 128 siswa, dari 50

butir aitem setelah proses uji

diskriminasi untuk aitem skala

kematangan emosi, sehingga

jumlah total item keseluruhan dari

2 putaran tersebut terdapat 15 item

yang dinyatakan gugur (tidak

sahih) dan 35 item yang dinyatakan

valid, dengan kisaran corrected

item-total correlation 0,318 sampai

dengan 0,681.

Uji reliabilitas skala

kecenderungan self injury

menghasilkan nilai α cronbach



0,958 sedangkan untuk skala

kematangan emosi menghasilkan

nilai α cronbach 0,958. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa

kedua instrumen penelitian ini

sangat reliabel untuk digunakan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang

dilaksanakan pada tanggal 02 Juni

2018 di SMP Negeri 1 Kesamben

Jombang, terhadap 128 siswa.

Peneliti menggunakan alat ukur

skala likert dalam penggalian data.

Diperoleh nilai koefisien korelasi

sebesar rxy -0,293 dengan p = 0,001.

Oleh karena p < 0,05 maka

hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat adalah

signifikan. Hal  ini menunjukkan

bahwa antara variabel kematangan

emosi (X) dengan variabel

kecenderungan self injury (Y)

mempunyai hubungan yang

negatif. Artinya, semakin tinggi

kematangan emosi individu maka

semakin rendah kecenderungan

self injury pada remaja.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian

menunjukkan bahwa hipotesis yang

menyatakan mengenai ada

hubungan negatif antara

kematangan emosi dengan

kecenderungan self injury pada

remaja, diterima. Artinya, remaja

yang memiliki kematangan emosi

yang tingga maka kecenderungan

untuk melakukan self injury rendah,

begitu juga sebaliknya.

Remaja yang tidak memiliki

kematangan emosi akan cenderung

gegabah dalam mengambil suatu

keputusan, mudah berubah

suasana hatinya dan kurang

mampu menempatkan emosinya

secara tepat, sehingga akan lebih

mudah bagi remaja untuk

menyalurkan emosinya pada

tindakan-tidakan yang irrasional,

sejalan dengan pendapat dari Gratz

(dalam Hasking dkk, 2002)

bahwasannya emosi remaja yang

tidak terkendali akibat kurangnya

kematangan emosi akan

memungkinkan remaja untuk

melakukan prilaku negatif atau



tidak masuk akal untuk memuaskan

batinnya serta emosinya, seperti

merokok, narkoba, minum-

minuman keras dan melukai diri

sendiri (self injury).

Self injury sendiri

merupakan bentuk perilaku yang

dilakukan individu untuk mengatasi

rasa sakit secara emosional,

perilaku ini dilakukan dengan

sangat sengaja tetapi individu

tersebut tidak berniat untuk bunuh

diri. Self injury juga merupakan

bentuk dari mekanisme pertahanan

diri yang digunakan seseorang

untuk mengatasi rasa sakit secara

emosional, kesepian, kehilangan,

dan memuaskan keinginan untuk

menghukum diri sendiri dengan

membuat luka luka pada tubuhnya.

(Klonsky, dalam Kurniawaty 2012).

Bentuk dari self injury sendiri

yaitu bentuk ringan dan berat,

namun untuk kecenderungan

sendiri bentuk ringan adalah yang

paling sering dilakukan seperti

mencakar, memencet jerawat, dan

menggigit kuku, menggaruk badan

sampai timbul luka (Favazza dan

Siemeon, dalam Takwati, 2017)

Mersey care NHS foundation

trust (dalam Romas, 2012)

berpendapat bahwa salah satu

faktor individu melakukan self

injury karena ketidak mampuan

individu untuk mengelola atau

mengendalikan emosinya karena

individu tersebut merasakan

adanya kekuatan emosi yang tidak

nyaman dan tidak mampu untuk

mengatasinya, hal tersebut terjadi

karena kurangnya kematangan

emosi.

Oleh sebab itu, jika remaja

memiliki kematangan emosi maka

akan mampu untuk mengontrol

emosinya, mampu untuk

menunggu saat yang tepat ketika

ingin mengungkapkan emosinya

dengan cara-cara yang dapat

diterima bukan dengan melakukan

self injury. Remaja yang memiliki

kematangan emosi juga akan

memiliki pemahaman diri, sehingga

remaja mampu untuk memahami

apa yang sedang dirasakan,

mengetahui dari mana emosi yang



sedang dihadapi, sehingga individu

tersebut akan memiliki reaksi

emosional yang stabil, tidak akan

sampai mengambil keputusan

untuk melakukan self injury dan

remaja yang memiliki kematangan

emosi juga akan  mampu untuk

berfikir kritis atau obyektif,

sehingga  remaja akan mampu

menilai situasi terselebih dahulu

sebelum bereaksi secara

emosional, sehingga remaja tidak

akan memutuskan melakukan self

injury sebagai cara untuk

penyelesaian masalahnya karena

itu adalah penyelesaian masalah

yang irrasional.

Kematangan emosi amatlah

penting agar remaja mampu untuk

menghadapi setiap permasalahan

dengan tidak meledak-meledakkan

emosinya serta mampu untuk

mengambil suatu keputusan yang

logis atau rasional sehingga tidak

akan ada keinginan untuk

melakukan self injury dan akan

mampu untuk menyalurkan

emosinya kepada hal-hal yang

bersifat positif. Seperti berolah

raga, pergi jalan-jalan dengan

teman, membaca buku dan lain-

lain.

KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat hubungan negatif

yang signifikan antara varibel

kecenderungan self injury (Y)

dengan kematangan emosi (X)

pada remaja di SMPN 1 Kesamben

Jombang. Hal ini menunjukkan

bahwa jika siswa memiliki

kematangan emosi yang tinggi,

maka kecenderungan untuk

melakukan self ijury rendah,

begitupun sebaliknya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah diperoleh dan

pembahasan sebelumnya, maka

dikemukakan beberapa saran dan

semoga bermanfaat bagi semua

pihak, antara lain :

1. Remaja

Diharapkan remaja lebih terbuka

kepada orang tedekatnya seperti



orang tua, sahabat, guru atau

orang yang lebih tua yang mampu

memberikan arahan ke hal yang

positif ketika remaja merasa sulit

dalam menyelesaikan atau

menghadapi permasalahannya.

Remaja juga diharapkan mulai

berfikir panjang tentang dampak

dari keputusan-keputusannya,

karena jika tidak pada akhirnya

remaja akan mengambil keputusan

yang merugikan dirinya sendiri

seperti self injury.

2. Orang tua

Kepada orang tua disarankan

mampu lebih memperhatikan,

mengontrol, membimbing

kegiatan-kegiatan anaknya di

rumah maupun diluar rumah.

Orang tua sebaiknya juga memberi

pengetahuan kepada anak-anaknya

tentang perilaku yang baik untuk

dilakukan dan perilaku yang tidak

baik untuk dilakukan. Orang tua

sebaiknya juga mejalin komunikasi

yang baik dengan anak-anaknya,

sehingga anak akan lebih mudah

terbuka kepada orang tua ketika

dihadapkan pada suatu

permasalahan.

3. Masyarakat

Kepada masyarakat sekitar

diharapkan lebih peduli dengan

remaja-remaja disekitar dengan

cara mengarahkan pada kegiatan-

kegiatan positif seperti mengikuti

remas (remaja masjid), karang

taruna dan lain-lain.

4. Peneliti Lain

Untuk penelitian selanjutnya yang

berminat untuk mengangkat tema

yang sama tentang kecenderungan

self injury pada remaja diharapkan

mempertimbangkan variable-

variabel psikologi lain yang dapat

mempengaruhui perilaku self injury

pada remaja seperti kepribadian,

self esteem, psikologis dan lain-lain.

Hal lain yang perlu diperhatikan

adalah menggunakan data

tambahan seperti wawancara agar

hasil yang didapat lebih mendalam

dan sempurna, karena tidak semua

hal dapat diungkap melalui skala.
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